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1. PENDAHULUAN

Badan Pusat Statitik Kota Surakarta menyebutkan dalam buku Kota Surakarta dalam Angka
(2016) bahwa tingkat kepadatan penduduk tahun 2015 mencapai 11.631 jiwa/km2 dengan total
penduduk 512.226 jiwa. Hal ini sangat padat dilihat dari luas wilayah kota Surakarta yang hanya
mencapai 44,04 km2. Kepadatan penduduk ini dapat menimbulkan dampak negatif antara lain
meningkatnya polusi udara, sirkulasi air, berkurangnya lahan terbuka hijau, masalah sosial, kesehatan
dan lain sebagainya (Priyono, 2010). Permasalahan kota sudah mulai terlihat dalam kehidupan kota
Surakarta seperti padatnya lalu lintas, penurunan kualitas lingkungan, dan ini menjadikan sulitnya
penyediaan sarana dan prasarana untuk menyelamatkan lingkungan maupun untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat, kompleksitas kehidupan perkotaan inilah yang mencerminkan tingginya tingkat
stres masyarakat kota Solo (Indriani & Nodia, 2017).

Pada umumnya masyarakat perkotaan yang sedang mengalami stres memilih untuk berlibur
keluar kota dan menikmati alam pedesaan (Indriani & Nodia, 2017). Bagi masyarakat perkotaan yang
memiliki waktu sedikit untuk berlibur biasanya memilih liburan yang praktis dan mudah dijangkau
seperti pergi ke Mall (mal atau pusat perbelanjaan) (Carmelita, 2016). Dibutuhkan lebih dari sekedar
mal untuk bisa memenuhi masalah psikologi masyarakat kota Solo.

Menurut penelitian BMC Psychiatry, kehadiran konsisten dan kedekatan fisik dengan hewan
peliharaan dapat menyediakan sumber ketenangan dan keuntungan terapis bagi pemiliknya. Para
peneliti menunjukkan bahwa hewan peliharaan harus dianggap sebagai sumber dukungan jangka
panjang dalam masalah kesehatan mental.

Dengan demikian diperlukannya wadah rekreasi seperti Solo Pet Mall dengan tema
arsitektur berkelanjutan yang dapat menjadi pusat rekreasi bagi pecinta hewan dan tempat
berkumpulnya komunitas-komunitas hewan peliharaan di kota Solo dan juga untuk mengatisipasi
masalah perkotaan. Fungsinya selain untuk menjadi wadah bertemunya para pecinta hewan
peliharaan, terdapat juga pusat perbelanjaan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat kota Solo dan

hewan peliharaannya.

2. METODE
Diskriptif. Penjabaran secara deskriptif terhadap komunitas hewan peliharaan dan dengan
melakukan survey dengan mengikuti kegiatan komunitas hewan peliharaan, kemudian melakukan

amatan terhadap perilaku hewan peliharaan, mengumpulkan data, dan menentukan hasil.



Studi Literatur. Referensi pustaka berupa buku, karya ilmiah, media elektronik internet yang
berkaitan dengan perancangan Mall, arsitektur berkelanjutan dan kaitannya dengan kebutuhan hewan
peliharaan, dil untuk menjadi bahan pertimbangan dalam menganalisis dan membuat konsep.

Studi Lapangan. Melakukan survey lapangan untuk melihat kondisi site yang ada dan survey
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan konsep yang akan digunakan untuk perancangan Solo Pet Mall.

Analisis Data. Pengolahan data dari hasil dilapangan dan peraturan-peraturan yang ada untuk
kesesuaian perancangan Solo Pet Mall.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 GAMBARAN UMUM LOKASI DAN KONSEP PERENCANAAN

Kecamatan Grogol
a) Kepadatan Penduduk

Data Sosial Kependudukan merupakan data pokok yang dibutuhkan sebagai bahan untuk
perencanaan dan evaluasi hasil-hasil pembangunan.

Tabel 1. Luas dan Jumlah Penduduk (Jiwa/km?) Kabupaten Sukoharjo selama 4 tahun terakhir

Jumlah Penduduk (jiwa/km2)

No Kecamatan Luas
(km2) 2013 2014 2015 2016
1 Weru 41,98 1178 1179 1180 1180
2 Bulu 43,86 635 635 634 633
3 Tawangsari 39,98 1201 1202 1202 1202
4 Sukoharjo 44,58 2007 2015 2023 2030
5 Nguter 54,88 768 768 767 766
6 Bendosari 52,99 987 988 989 989
7 Polokarto 62,18 1197 1201 1205 1209
8 Mojolaban 35,54 2536 2571 2606 2641
9 Grogol 30,00 4428 4478 4527 4575
10 Baki 21,97 3368 3451 3536 3621
11 Gatak 19,47 2444 2461 2476 2492
12 Kartasura 19,23 6312 6408 6505 6600
Kabupaten Sukoharjo | 466,66 | 1821,00 1837 1852 1868

Sumber: Kabupaten Sukoharjo Dalam Angka 2017

Total jumlah penduduk Kabupaten Sukoharjo tahun 2016 menurut Kabupaten Sukoharjo Dalam
Angka 2017 telah tercatat sebanyak 871.397 jiwa. Hal ini tentunya lebih besar dibandingkan kota
Surakarta, dan juga dari segi luasan wilayah. Apabila dilihat dari penyebaran penduduknya, Kecamatan
Grogol merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk tertinggi yaitu 15,75% sebesar 1.868 jiwa
setiap km2 dan kemudian setelah itu Kecamatan Kartasura sebanyak 14,56%. Disisi lain Kecamatan
Kartasura merupakan kecamatan dengan penduduk paling padat yaitu 5.041 jiwa/ km2 dalam arti sudah
tidak memungkinkan untuk mengadakan pembangunan baru. Dalam arti padatnya penduduk
mengakibatkan tingkat stres makin tinggi sehingga dibutuhkan sarana dan prasarana pendukung untuk
mereduksi tingkat stres di wilayah tersebut.
b) Jumlah Hotel dan Rumah Makan
Jumlah hotel dan rumah makan mempengaruhi fungsi wilayah yang padat penduduk dengan

mengimbangi kebutuhan penduduk akan tempat tinggal dengan kenyamanan sarana dan prasarana.



Tabel 2. Banyaknya Hotel dan Rumah Makan menurut Kecamatan di Kabupaten Sukoharjo

Jumlah

Kecamatan| Hotel

Rumah Makan /

Berbintang Restoran

0
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Jumlah

Sumber: Dinas Pemuda Olah Raga Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Sukoharjo 2016

Dari Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa kecamatan Grogol memiliki paling banyak hotel,

sedangkan terbanyak kedua dalam jumlah Rumah Makan. Adanya hotel dapat diartikan sebagai potensi

besar bagi wisatawan untuk menginap dan memberikan sarana wisata baru di Kecamatan Grogol.

4. PENUTUP
4.1 Analisis dan Konsep Perancangan

Pencapaian lokasi dapat dilakukan menggunakan bis, mobil, motor, truk barang, sepeda, dan

berjalan. Dengan demikian diberi tambahan 2 halte, pintu masuk dan pintu keluar seperti dalam Gambar
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Gambar 1 Analisa dan Konsep Pencapain Luar Site
Sumber: Hustrasi Penulis (2017)

4.2 Konsep Orientasi Bangunan

Secara keseluruhan gedung menghadap jalan utama agar dapat terlihat jauh hingga sasaran regional
kota Solo sebagai Mall pertama dengan tema Hewan Peliharaan.



Gambar 2 Orientasi dan Sirkulasi dalam Mall
Sumber: Hustrasi Penulis (2017)

4.3 Pengaruhnya Iklim Terhadap Bangunan
Matahari akan mempengaruhi masuknya sinar matahari dalam bangunan sedangkan bentuk

bangunan dapat membantu sirkulasi udara yang baik di dalam maupun diluar gedung.
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Gambar 3 Pengaruh Iklim Terhadap Rencana Bangunan
Sumber: Illustrasi Penulis (2017)

4.4 Konsep Vegetasi

Konsep Semi Open Mall akan diterapkan dalam Konsep Mall Garden dengan perancangan 40%
diperuntukkan sebagai kebutuhan bangunan sedangkan 60% sisanya sebagai ruang terbuka hijau
maupun vegetasi.
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Gambar 4 Konsep Vegetasi dalam Site
Sumber: lustrasi Penulis (2017)




4.5 Sistem Utilitas
Sumber listrik yang sudah ada berasal dari PLN dan dapat ditambahkan panel surya sebagai
konservasi energi listrik. Kemudian sirkulasi air bersih-kotor dan listrik dalam gedung dapat dilihat
dalam Gambar 3.4-9.
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Gambar 5 Skema Alur Listrik dan Sirkulasi Air
Sumber: lustrasi Penulis (2017)

4.6 Konsep Eco Living

Konsep Eco Living salah satunya diambil dari konservasi energi terbarukan yaitu sinar matahari.
Pemaksimalan penghawaan dalam gedung dengan memperbanyak bukaan diharapkan dapat
memaksimalkan penghawaan alami. Untuk ruang-ruang tertentu tentunya tetap menggunakan
penghawaan buatan seperti AC.
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Gambar 6 Sirkulasi Penghawaan dan Pencahayaan Alami
Sumber: llustrasi Penulis (2017)

4.7 Konsep Ruang
a Aktifitas Ruang
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Gambar 7 Konsep Alur Aktifitas dalam Pet Mall
Sumber: lustrasi Penulis (2017)

b. Pola Kebutuhan Ruang



|

Wk

. bo
-
‘(
pi

e ——

Gambar 8 Pola Kebutuhan Ruang
Sumber: lustrasi Penulis (2017)

c. Zonifikasi dan Hubungan Ruang

Tabel 1 Zonifikasi Kebutuhan Ruang

Pet Loket £ e Pet Salon|Pet Breeding KM
Hewan Pengunjung
Kasir Pet Shop Bk Pet Hotel KM P'et
Hewan Pengunjung
Mall Lobby [ Food Court | Bioskop Office Mushola
Atrium | Supermarket | Karaoke |Maintanance|  Parkir
Hall  |Fashion Store

Sumber: Analisa Penulis (2017)
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